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ABSTRAK 

Septi Indah Sabrina: Analisis Hadis Al-Mar`atu Aṣ-S}āliḥah  Qira>ah Mubādalah 

Melihat dari pandangan sejarah manusia saat itu, wanita di zaman Pra Islam. 

Selalu dijadikan nomer kedua jika dibahas dari prespektif gender. Seperti halnya 

budaya patriarkal yang menjadi landasan dalam berbagai aktifitas sosial, juga 

memiliki kontribusi besar terhadap munculnya suatu tindakan absolut terhadap 

wanita terutama yang berhubungan dengan masalah fisiologis. Laki-laki dianggap 

mempunyai kapasitas lebih daripada wanita, sehingga segala hal yang sifatnya 

fisiologis harus dilakukan oleh laki-laki. Peneliti memfokuskan penelitian ini, 

mengenai makna hadis yang terdapat dalam kitab shahih muslim agar terciptanya 

suatu relasi yang baik, maka penelitian ini akan membahas tuntas tentang “Analisis 

Hadis Al-Mar`atu Aṣ-S}āliḥah Presfektif Mubādalah” secara kontekstual dalam 

prespektif Mubādalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah bagaimana kualitas 

dan kuantitas hadis Al-Mar`atu Aṣ-S}āliḥah ? Bagaimana kontekstual hadis Al-
mar`atu Aṣ-S}āliḥah  Qira>ah Mubādalah? 

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode kesahihan hadis, takhrij 

hadis, serta metode Qira>ah mubadalah. Jenis penelitian ini termasuk penelitian 

kepustakaan (library research) dan tergolong penelitian kualitatif. Sumber data 

primer kitab Muslim, Al-Nasai, Ahmad, Ibn Majah dan beberapa kitab hadis lainnya 

yang membahas tentang hadis Al-Mar’atu Aṣ-S}āliḥah dalam prespektif Qira>ah 
mubādalah.Adapun data primer menggunakan sumber Kutubu tis‟ah, buku Qira>’ah 

Muba>dalah dan sumber sekunder bersumber dari  buku, kitab, jurnal yang 

mendukung penelitian ini.  

Setelah menganalisis kualitas dan kuantitas hadis mar‟atu as} salihah yang telah 

penulis temukan di kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li AlFa>z} Al- H}adi>s karya  A.J. 

Wensinck, penulis menemukan terdapat pada 3 kitab yaitu Shahih Muslim dalam 

Kitab Ar- Radla>  Nomer 1467,  Al-Nasai Kitab Nikah nomor  5344,  Musnad Ahmad 

nomor 168, Selain mencari pada kitab tersebut penulis juga melakukan pencarian 

menggunakan aplikasi android berupa Jami Al-Kutub Al Tis’ah  dan ditemukan satu 

riwayat hadis pada kitab Sunan Ibn Majah Kitab Afdolu Al-Nisa’i nomor 1855. Pada 

penelitian ini menggunakan  Takhrij dengan menggunakan kata-kata dalam Matan 

hadis (Bi> Al-Lafz}i>) . Dari keempat jalur hadis tersebut tidak ditemukan adanya „illat, 

syaz dan status dari perawi masa sahabat sampai perawi terakhir semuanya 

tersambung. Sesuai dengan kaidah keshahihan hadis, dapat disimpulkan bahwa 

keempat hadis Al-Mar`atu Aṣ-S}āliḥah berstatus shahih dan bisa dijadikan hujah. 

Makna dari hadis Al-Mar`atu Aṣ-S}āliḥah  kita diajarkan lansung oleh Rasulullah 

SAW untuk senantiasa memandang dunia bukan dari sudut pandang kemewahan 

serta kemegahan saja serta tidak mudah dalam menafsirkan suatu hadis hanya 

dengan berupa teksnya namun harus didasari dengan kontekstual hadisnya, agar kita 

tidak salah dalam pemahaman hadis tersebut. 

Kata Kunci : Hadis, Al-Mar`atu Aṣ-S}āliḥah, Mubada>lah 
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berjuang dinegri orang demi suatu masa depan yang cerah. Tetap semangat dan selalu 
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KATA PENGANTAR 

A>ssa>la>mu’a>laikum Wr. Wb 

Dengan mengawali kalimat yang penuh dengan hikmah 

Bismillāhirrāhmanirrāhim, segala puji syukur senantiasa panjatkan kepada Allah 

SWT, yang selalu melimpahkan cinta dan kasih sayang-Nya, serta segala 

kenikmatan-Nya yang telah diberikan, Ṣālāwāt serta salam senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menjadi petunjuk serta tauladan bagi 

kaum Muslim di seluruh dunia. 

Ālhāmdulillāh dengan rahmat serta hidayah-Nya penulis tak henti-hentinya 

selalu mengucapkan rasa syukur yang teramat dalam kepada Allah SWT, karena atas 

izin –Nya pengajuan SK ( Surat Keputusan) penetapan dosen pembimbing skripsi 

yang berjudul “Analisis Hadis Al-Mar̀atu Aṣ-S}āliḥah  Presfektif dalam Mubādalah‛  

dapat selesia. Dengan selesainya tugas akhir ini , maka sampailah penulis pada tahap 

akhir meraih gelar Sarjana Agama (S.A.g) pada jurusan ilmu Hadis. Fakultas 

Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Pada dasarnya, penelitian ini disusun guna memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh gelar sarjana Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin Dan Adab Institut 

Agama Islam Negri Syekh Nurjati Cirebon. Namun disisi lain, semoga tulisan ini 

menjadi langkah awal bagi penulis untuk memperoleh ilmu ilmu yang ditempat lain. 

Tentunya pada penulisan skripsi ini tentunya  penulis menyadari telah banyak 

dukungan serta do’a dan begitu banyak bantuan dari berbagai pihak baik dari segi 

moril maupun material. Dengan demikian, tanpa mengurangi rasa hormat penulis ini 

menyampaikan beribu-ribu terimakasih. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 

kebaikan dengan kebahagiaan. Dengan demikian , tanpa mengurangi rasa hormat 

penulis ini menyampaikan terimakasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Sumanta, M. Ag, selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

beserta jajarannya. 
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Terangkai dalam sebuah kata Penulis mengucapkan banyak-banyak 

terimakasih. Walaupun penyusunan skripsi ini telah selesai, namun masukan serta 

saran dari semua pihak senantiasa penulis harapkan agar senantiasa kedepanyan 

semakin biak. Penulis menyadari bahwa kaerya ini masih jauh dari kata sempurna. 

Akhir kata, semoga adanya skripsi ini bisa memberikan manfaat khususnya bagi saya 

dan para pemabaca umumnya. A>min… 

Wassala>mu’alaikum Wr. Wb 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transiliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

bersarkan surat keputusan bersama Manteri Agama dan Manteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin. 

A. Konsonan 

 Berikut adalah tabel tranlsiterasi huruf Arab kedalam tulisan latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟   B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (Titik atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (titk bawah) ح

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (titik bawah) ص
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 Ḍad Ḍ De (titik bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (titik dibawah) ظ

 Ain „- Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah _‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye م

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkai atau diftrong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, tranliterasinya 

sebagai berikut: 

Lambang Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 



xiv 
 

 
 

  َ  Fath}ah} A 

 كىتىبىَ
Kataba 

  َ  Kasrah} I َءًؿى  Su’ila سي

  َ  D}ammah U 

 حىسينىَ
H}asuna 

 

1. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf: 

Lambang Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

 Fath}ah} dan ىىى
Ya 

Ai A dan i َكىيٍفى Kaifa 

 Fath}ah} dan ىىو
wau 

Au A dan U َقػىوٍؿى Qaula 

 

C. Mad 

Mad atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda. 

 

 

 

 

 

 

D. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk Ta Marbu>t}ah ada dua : 

1. Ta Marbu>t}ah Hidup 

Lambang  Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

..ا.. ىََ  Fath}ah} dan alif A َقىاؿى Qa>la 

ًََ..م..  kasrah} dan Ya I 

 قًيٍلىَ
Qi>la 

..ك.. يََ  D}ammah dan 

Wau 

U َيَىيوٍتي Yamu>tu 
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Ta Marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fathah}, kasrah} dan d}ammah, 

transliterasinya adalah . 

1. Ta Marbu>t}ah Mati 

Ta Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah. Apabila pada kata yang terakhir dengan Ta Marbu>t}ah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta 

Marbu>t}ah itu di transliterasikan dengan h. 

 

Lambang Nama Huruf 
Latin 

Contoh Ditulis 

يََ ..ًََ .. ىََ  Fath}ah}, 
kasrah}, 

d}ammah 

T ًَرىكضىةيالٍْىطٍفىاؿ Raud}ah Al-At}fa>l 
atau Rad}atulat}fa>l 

ٍََ  Sukun H ٍَو  }T}alh}ah طىلٍحى

 Alif dan اؿ
Lam 

H َالٍمىديػٍنىةي
 الٍمينػىوىرىةيَ

Al-Madi>nah Al-
Munawwarah atau 

Madi>natul 
Munawwarah 

 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syāddāh atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh Ditulis 

 <Rabbana رىبػَّنىا

ىـَ  Karrama كىرَّ

 

F. Kata Sndang 
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Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan demgan ال. Namun dalam 

transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan hirif yang 

langsung mengikuti kata sandang itu:  

Huruf-huruf syamsiyah ada empat belas, yaitu: 

 

Contoh:  

 Ad-Dahru=        اىلدَّىٍريَ 

 An-Namlu = اىلٍنىمٍليَ

 Asy- Syamsu =     اىلشَّمٍسيَ

 Al-Lailu = اىللَّيٍليَ

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

No Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 Sy ش .T 8 ت .1

 Ṣ ص .Ṡ 9 ث .2

 Ḍ ض .D 10 د .3

 Ṭ ط .Ż 11 ذ .4

 Ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ؿ .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

 Huruf-huruf qamariyah ada empat belas, yaitu: 

No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf 

Latin 

No. Huruf 

Hijaiyah 

Huruf Latin 

 F ؼ .A, I,U 8 ا .1

 Q ؽ .B 9 ب .2

 K ؾ .J 10 ج .3

 M ـ .Ḥ 11 ح .4

 W ك .KH 12 خ .5

 H ق .13 „- ع .6

 Y م .G 14 غ .7

  

 

G. Lam Al-Jala>lah (ألله) 

 Jika sebelum lafaz al-jala>lah adalh huruf ja>rr atau lainnya yang 

berkududukan  sebagai muḍāf ilaihi, maka ditrasniterasikan tanpa huruf hamzah. 

Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbut}ah lalu disandingkan dengan 

lafaz al-jala>lah, maka transliterasinya adalah /t/. 

Contoh Ditulis 

 Billa>h باالله

 Dinulla>h دينَالله

 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), dan huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau haraka yang dihilangkan 
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ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh Ditulis 

 ابًػٍرىاىًيٍميَالْىٍلًيٍليَ
Ibra>hi>m Al-Khali>l atau Ibra>hi>m-khali>l 

كىميرٍسىهىا َىهاىَ  بًسٍمًَاًللهَمَىٍرى
Bismilla>hi majra>ha> wa mursaha> 

 

I. Penulian Huruf Kapital 

 Berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal, serta digunakan pada 

awal kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka huruf 

kapital digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata nama 

tersebut berada pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf 

kapital. 

 

Contoh Ditulis 

َرىسيوٍؿًٌَ  Wa ma> Muh}ammad illa> Ar-Rasu>l كىمىاَمُيىمَّدًٌَاًلْى

َالٍعىالىمًيٍىَ  Alh}amdu lilla>hi rabbi Al-‘A>lami>n الْىٍمٍديلِلًَرىبًٌ

   

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Āllāh, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh Ditulis 

َعىلًيٍمهَ َشىئو بًكيلًٌ اللهيَ  Wa>lla>hu bi kulli sya’in ‘ali>m كى
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عنا يػٍ  Lilla>hi Al-amru jami>’an لِلًَالٍْىمٍريَجَى

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang idak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena iu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk maksud ini pada musyawarah kerja ulama Al-Qūr‟ān tahun 

1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis 

tajwid Al-Qūr‟an ini sebagai pelengkap transliterasi Arab-latin. 
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